
1 

 

 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian   

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum empiris. 

yaitu suatu jenis penelitian hukum yang berfokus pada  pengkajian hukum secara nyata dengan 

menggunakan fakta-fakta yang diperoleh langsung  dari tingakah laku masyarakat terkait dengan 

bagaimana berkerjanya hukum pada suatu lingkungan masyarakat.1 

Penelitian yang dilakukan disini adalah penelitian yang secara langsung menggali fakta-

fakta  berkaitan dengan Implementasi Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan Nomor 1 

Tahun 2008 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan Dan Atau Hutan yang terjadi di Kabupaten 

Banjar pada tahun 2023 yang merupakan salah satu daerah di Provinsi Kalimantan Selatan. 

2. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan Peneliti dalam penelitan ini ialah pendekatan 

sosiologi hukum yang memandang hukum sebagai bagian dari fenomena sosial yang dipengaruhi 

oleh masyarakat dengan menganalisis interaksi dan reaksi yang timbul ketika suatu hukum berlaku 

di masyarakat.2 

                                                   
1 Salim HS and Erlies Nurbani, Penerapam Teori Hukum Pada Penelitian Tesis Dan Disertasi (Jakarta: 

Raja Grafindopersada, 2017), 20. 
2 HS and Nurbani, 23. 
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B. Lokasi Penelitian 

penelitian ini dilakukan dibeberapa Kecematan Kabupaten Banjar yang termasuk dalam 

Provinsi Kalimantan Selatan. Pemilihan lokasi ini didasarkan bahwa telah terjadi kenaikan yang 

signifikat pada peristiwa kebakaran lahan dan hutan di beberapa kawasan Kabupaten Banjar yang 

mengakibatkan kerugian bagi Masyarakat yang terkena dampak dari kebakaran lahan dan hutan. 

C. Subjek Dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian atau yang kemudian disebut  Responden dalam penelitian ini ialah orang 

yang dianggap memahami dan mengtahui hal-hal serta diharapkan bisa memberikan informasi 

yang berkaitan dengan permasalah yag sedang diteleti.3 Adapun subjek dari penelitian ini ialah 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Banjar dan masyarakat Kabupaten Banjar. 

Objek penelitian ialah fenomena atau entitas yang menjadi fokus utama dalam penelitian. 

Adapun objek penelitian yang akan peneliti lakukan di sini ialah permasalahan terkait kanaikan 

kebakaran hutan dan atau lahan  Implementasi Peraturan Daerah Provinsi Kaimantan Selatan 

Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan Dan Hutan Di Kabupaten Banjar. 

D. Data Dan Sumber Data 

1. Data  

a. Data primer 

Data primer ialah data yang didapatkan secara langsung dilapangan yang bersumberkan 

dari responden. Data primer dalam penelitian ini diperoleh langsung berupa jawaban dari hasil 

wawancara lapangan yang dilakukan oleh peneliti bersama dengan responden yaitu Badan 

                                                   
3 Eko Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Di Sertai Contoh Proposal) (Yogyakarta: 

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat, 2020), 52. 
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penanggulangan Bencana Daerah di Kabupaten Banjar.4 Peneliti melakukan pengumpulan data 

untuk menjawab pertanyaan dan permasalahan dalam penilitian ini adalah 

1) Identitas Responden yang memuat Nama, Umur, pekerjaan/jabatan dan alamat. 

2) Pelaksanaan penerapan Peraturan Daerah Provinsi Kaimantan Selatan Nomor 1 Tahun 

2008 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan Dan Hutan 

3) dampak dari Permasalahan Implementasi Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan 

Selatan Nomor 1 Tahun 2008 Tentang Pengendalian Kebakaran Lahan Dan Hutan Di 

Kabupaten Banjar. 

b. Data Skunder 

Data sekunder ialah data yang disajikan oleh pihak lain ataupun peneliti terdahulu untuk 

digunakan oleh peneliti atau pihak lain baik da;am bentuk buku, artikel jurnal ataupun penelitian 

terdahulu. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan studi pustaka dengan mengumpulkan dan 

mempelajari data yang berkaitan dengan objek penelitian. Data yang peneliti gunakan 

bersumberkan dari, buku-buku perpustakaan, peraturan perundang-undangan, jurnal artikel dan 

brorsing interbet serta dokumen-dokumen lainnya.5 

2. Data  

a. Responden  

Responden ialah orang ataupun beberapa orang yang di anggap mampu memberikan 

informasi ataupun jawaban dari suatu hal yang ingin diketahui oleh peneliti menyangkut objek 

penelitian.6 

                                                   
4 Muhammad Widodo, Rezki Qomaria, and Hutrin Kamil, Ragam Metode Penelitian Hukum (Kediri: Lembaga studi 

hukum pidana, 2022), 51. 
5 Widodo, Qomaria, and Kamil, 52. 
6 Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Di Sertai Contoh Proposal), 52. 
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b. Dokumen  

Dokumen merupakan data penelitian yang bersifat tertulis atau  bahan yang berkaitan 

dengan objek yang di teliti baik peristiwa ataupun aktifitas tertentu. Dokumen tertulis bisa berupa 

arsip, database, surat-surat, rekaman, gambar yang berkaitan dengan objek yang diteliti.7 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara ialah bentuk pehimpunan data guna memperoleh informasi dari responden 

secara langsung melalui proses tanya-jawab sehingga mendapatkan informasi ataupun keterangan 

yang berkaitan secara langsung dengan permasalahan yang diteliti8 

 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi ialah proses dalam pengumpulan, pengolahan, pemilihan, dan penyimpanan 

informasi (data atau bahan hukum). Baik itu dengan cara merekam, memotret, maupun membuat 

transkrip rekaman hasil wawancara yang bertujuan untuk menjadi data dukung dalam penelitian.9 

F. Teknik Pengolahan Data Dan Analisi Data 

1. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data ialah proses mengolah data dengan cara menghimpun, 

menyederhanakan dan mengorganisasi data mentah menjadi informasi yang mudah untuk 

                                                   
7 Murdiyanto, 53. 
8 Ishaq, Metode Penelitian Hukum Penulisan Skripsi,Tesis,Serta Disertasi (Bandung: Alfabeta, 2017), 115. 
9 Murdiyanto, Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Di Sertai Contoh Proposal), 64. 
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dipahami sehingga memudahkan dalam proses pemaknaan dan pernafsiran data. Dalam penelitian 

ini, proses pengolahan data dilakukan dengan tiga tahapan yaitu: 

a. Editing ialah proses dimana data yang diperoleh diperiksa kembali mulai dari 

kelengkapan, keserasian, keselarasan dan kejelasan makna antara satu data dengan data 

lainnya dan menjadi penjamin apakah data tersebut dapat dipertanggung jawabkan 

dengan kenyataan. 

b. Coding yaitu proses pengelompokan data-data dengan pemberian tanda, kode, table, 

simbol atau kata tertentu yang menunjukkan suatu pengelompokkan/kategori/golongan 

/klarifikasi data menurut sumnber dan jenisnya agar data tersaji secara sistematis dan 

mudah ketika melakukan rekonstruksi analisis data. 

c. Matrik ialah cara yang digunakan untuk meganalisis dan menyimpulkan data kualitatif 

dalam tabel baris dan kolom. 

d. Penyusunan/ Sistematisasi Data ialah dimana data yang sudah diedit dikelompokkan 

secara sistematis menurut urutan masalah dan klasifikasi data. 10 

2. Analisis Data 

Analisis data ialah proses meguraikan gambaran dari data yang diperoleh dan 

menghubungkanya satu sama lain unyuk mendapatkan suatu kejelasan terhadap suartu kebenaran 

atau sebaliknya, sehingga memperoleh gambaran yang baru, kemudian dijelaskan kembali dalam 

bentuk kalimat atau uraian.11 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan 

menelaan dan mengkaji secara mendalam terhadap data penelitian mengenai Implementasi 

                                                   
10 Ika Atikah, Metode Penelitian Hukum (Sukabumi: CV. Haura Utama, 2022), 73. 
11 Ishaq, Metode Penelitian Hukum  Penulisan Skripsi,Tesis,Serta Disertasi, 124. 
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